
Khutbah I 
ِ الْحَمْدُ    نْيَا أُمُوْرِ عَلَى نَسْتَعِيْنُ وَبِهِ الْعَالَمِيْنَ، رَبِّ لِله يْنِ، الدُّ ةُ وَالدِّ لَا  وَالصَّ

مُ لَا نَا وَالْمُرْسَليِْنَ، اْلأَنْبِيَاءِ أَشْرَفِ عَلَى وَالسَّ دٍ نَبِيِّ  وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى مُحَمَّ
ابِعِيْنَ وَأَصْحَابِهِ اٰلهِِ وَعَلَى يْنِ، يَوْمِ إِلىَ بِإِحْسَانٍ تَبِعَهُمْ وَمَنْ وَالتَّ  لَا أَنْ أَشْهَدُ الدِّ

شَرِيْكَ وَحْدَه الله إِلَّا إِلٰهَ .اْلمُبِيْن. الْحَقُّ الْمَلكُِ لَهُ لَا    أ�         
        ّ مََ دْ. أ عَ َب يَ َف هُ يَّ  نْ وُ رِ َاض حْ ال ا ال�

    � َا  ا    اَ فَق اَلل َ. تَع جَاۤءَكُ :لَقَ رَسُوْ ِّ اَنفُْسِكُ
عَزِيْ عَلَيْ م ُّ عَنِت حَرِيْ عَلَيْكُ ؤْمِنِيْ اِلْمُ رَءُوْب حِيْ َّ وفَاِ َّ تَوَل فقَُ
حَسْبِ ٰ هُاِلّاِلٰ عَلَيْ َّلْ تَوَك وَهُ رَب  الْعَظِيْالْعَرْ

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,  
Mengawali khutbah ini, khatib mengajak kepada seluruh 
jamaah untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan 
sekaligus keimanan kepada Allah Swt. Wujud ketaqwaan 
adalah menguatkan dan melakukan komitmen untuk 
menjalankan segala yang diperintahkan oleh Allah dan 
meninggalkan apapun yang dilarang oleh Allah Swt. 
Sedangkan wujud keimanan adalah meningkatkan 
keyakinan kepada 6 hal yakni yakin pada Allah, Malaikat 
Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, Hari Kiamat, dan 
Takdir baik dan buruk dari Allah Swt. Iman dan taqwa ini lah 
yang akan menjadi rambu-rambu dalam perjalanan hidup 
kita di dunia dan diharapkan kita akan bahagia di akhirat 
kelak nanti. Amin. 
 



Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 
Pada kesempatan khutbah kali ini, khatib mengajak kepada 
seluruh jamaah untuk mentadabburi ayat-ayat dalam 
Al-Qur’an yang menggambarkan keistimewaan dan 
kemuliaan Nabi Muhammad Saw. Hal ini penting untuk 
meningkatkan keimanan kita kepada Nabi Muhammad yang 
merupakan manusia mulia, pembawa risalah mulia, yang 
membawa umat Islam meraih kemuliaan. Terlebih saat ini 
kita sudah memasuki bulan Rabiul Awal yang merupakan 
bulan dilahirkannya Nabi Muhammad Saw dan sering 
disebut sebagai bulan Maulid. 
 
Keistimewaan dan kemuliaan Nabi Muhammad yang 
pertama disebut dalam Al-Qur’an Surat Al Ahzab ayat 56 
yakni: 
 

َ اِنَّ
ىِٕكَتَهٗ اللّٰه

بِيِّۗ عَلَى يُصَلُّوْنَ وَمَلٰۤ هَا النَّ ايَُّ   تَسْليِْمًا وَسَلِّمُوْا عَلَيْهِ صَلُّوْا اٰمَنُوْا الَّذِيْنَ يٰٓ
 

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
berselawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, 
berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
dengan penuh penghormatan kepadanya.”. 
 
Dalam ayat ini ditegaskan bahwa kita diperintahkan untuk 
senantiasa bershalawat kepada Nabi Muhammad. 



Jangankan kita manusia, Allah dan para malaikat-Nya pun 
bershalawat kepada Nabi Muhammad. Inilah bukti yang 
menunjukkan keistimewaan dan kemuliaan Nabi 
Muhammad di banding manusia lain di muka bumi ini. 
Dalam Tafsir Kementerian Agama RI dijelaskan bahwa 
shalawat dari kita kepada Nabi merupakan wujud berdoa 
agar diberi rahmat, seperti dengan perkataan, “Allāhumma 
ṣalli ‘alā sayyidina Muḥammad”. Sedangkan shalawat dari 
malaikat berarti memohonkan ampunan dan shalawat dari 
dari Allah Swt. memiliki tujuan untuk memberi rahmat. 
 
Selanjutnya, keistimewaan Nabi disebutkan dalam Surat 
Al-Ahzaab ayat 21:  
 

ِ رَسُوْلِ فِيْ لَكُمْ كَانَ لَقَدْ َ يَرْجُوا كَانَ لِّمَنْ حَسَنَةٌ اسُْوَةٌ اللّٰه
خِرَ وَالْيَوْمَ اللّٰه ٰ  وَذَكَرَ الْا

َ
كَثِيْرًاۗ  اللّٰه

 
Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada 
suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 
serta yang banyak mengingat Allah.” 
 
Dalam ayat ini disebutkan bahwa Rasulullah adalah sosok 
yang paling pantas diteladani dalam seluruh aspek diri dan 
kehidupannya. Banyak kisah yang meriwayatkan tentang 



kemuliaan akhlak dan pribadi Nabi. Bukan saja kepada para 
sahabat dan orang-orang dekatnya, namun akhlak mulianya 
juga ditunjukkan kepada orang-orang yang menyakiti dan 
membencinya. Keluhuran akhlak nabi ini sesuai dengan misi 
utamanya diutus oleh Allah yakni untuk memperbaiki akhlak 
manusia. Rasulullah bersabda: 

مَا مَ بُعِثْتُ إِنَّ الأَخَلاقِ  مَكَارِمَ لأُتَمِّ
Artinya: “Sungguh aku diutus menjadi Rasul untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Baihaqi dan 
Hakim) 
 
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, Keistimewaan 
selanjutnya dari Nabi Muhammad termaktub dalam Surat 
Al-Ahzab ayat 40 
 

دٌ كَانَ مَا نْ احََدٍ ابََآ مُحَمَّ جَالكُِمْ مِّ سُوْلَ وَلٰكِنْ رِّ ِ رَّ نَۗ وَخَاتَمَ اللّٰه بِيّٖ ُ وَكَانَ النَّ  بِكُلِّ اللّٰه
  � عَليِْمًا شَيْءٍ

 
Artinya: “Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di 
antara kamu, melainkan dia adalah utusan Allah dan 
penutup para nabi. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” 
 
Dari ayat ini kita diingatkan bahwa Nabi Muhammad 
merupakan Nabi dan Rasul terakhir yang diutus Allah di 



muka bumi ini. Keistimewaan ini harus kita yakini dan jika 
ada seseorang yang mengaku sebagai Nabi atau utusan 
Allah di zaman ini dan selanjutnya sampai hari kiamat, maka 
itu adalah sebuah kepalsuan belaka. Nabi Muhammad 
adalah Nabi terakhir yang menyempurnakan ajaran-ajaran 
Allah yang telah dibawa oleh para Nabi sebelumnya. 
Sehingga Islam merupakan agama yang paling sempurna 
yang harus kita pegang teguh sampai akhir hayat kita. 
 

مَ لَكُمُ وَرَضِيْتُ نِعْمَتِيْ عَلَيْكُمْ وَاتَْمَمْتُ دِيْنَكُمْ لَكُمْ اكَْمَلْتُ الَْيَوْمَ  سِْلَا دِيْنًاۗ  الْا
 
Artinya: “Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah 
Aku ridai Islam sebagai agamamu. (QS Al-Maidah: 3). 
 
Terkait keistimewaan Nabi dan ajarannya juga disebutkan 
dalam surat As-Saff ayat 9: 
 

يْنِ عَلَى ليُِظْهِرَهٗ الْحَقِّ وَدِيْنِ بِالْهُدٰى رَسُوْلَهٗ ارَْسَلَ وَالَّذِيْٓ  كَرِهَ وَلَوْ كُلِّهٖۙ الدِّ
  � الْمُشْرِكُوْنَ

 
Artinya: “Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
(membawa) petunjuk dan agama yang benar agar Dia 
mengunggulkannya atas semua agama walaupun 
orang-orang musyrik tidak menyukai.” 



 
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, Selanjutnya, 
keistimewaan Nabi Muhammad disebutkan dalam Al-Qur’an 
surat Anbiya ayat 107:   

  لِّلْعٰلَمِيْنَ رَحْمَةً اِلَّا ارَْسَلْنٰكَ وَمَآ 
 
Artinya: “Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), 
kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam.” 
 
Ayat ini menunjukkan bahwa kehadiran Nabi Muhammad di 
muka bumi ini bukan saja menjadi pembawa rahmat bagi 
umat Islam saja. Nabi Muhammad dengan Islam sebagai 
ajarannya, diturunkan ke bumi sebagai rahmat bagi seluruh 
alam semesta. Predikat ini tidak dimiliki oleh nabi-nabi pada 
umumnya sebelum Nabi Muhammad Saw. 
 
Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya yang mengutip Ibnu 
Abbas menjelaskan bahwa Rasullullah diutus sebagai 
bentuk kasih sayang kepada seluruh umat manusia, baik 
yang mukmin atau bukan. Bagi orang mukmin, dengan 
berkat keimanan dan amal perbuatannya mereka akan 
mendapat balasan surga. Sementara bagi orang yang tidak 
beriman akan memperoleh rahmat dalam bentuk tidak 
mendapat siksa kontan di dunia sebab mengingkari 
Rasulullah. Berbeda dengan umat nabi-nabi sebelumnya 



yang akan langsung mendapat siksa di dunia jika tidak 
beriman kepada utusan Allah. 
 
Dengan keistimewaan ini, maka kelahiran dan kehadiran 
Nabi Muhammad merupakan sebuah karunia yang besar 
yang harus disyukuri dan dirayakan. Terlebih di bulan Rabiul 
Awal yang merupakan bulan kelahiran Nabi ini, sudah 
semestinya kita memperbanyak shalawat dengan 
mengadakan kegiatan Maulid Nabi Muhammad Saw. Allah 
berfirman: 
 

ِ بِفَضْلِ قلُْ ا خَيْرٌ هُوَ فَلْيَفْرَحُوْاۗ فَبِذٰلكَِ وَبِرَحْمَتِهٖ اللّٰه مَّ يَجْمَعُوْنَ  مِّ
 
Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dengan karunia 
Allah dan rahmat-Nya itu, hendaklah mereka bergembira. 
Itu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan.” (QS 
Yunus: 58) 
Dalam ayat ini ditegaskan bahwa hendaknya kita sebagai 
umat Nabi Muhammad bergembira atas kelahiran Nabi yang 
dalam wujudnya kita rayakan dengan peringatan Maulid 
Nabi Muhammad Saw. Selain sebagai bentuk kecintaan 
kepada Nabi, peringatan Maulid juga merupakan cara untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan berbagai 
macam ibadah seperti membaca Al-Qur’an, bershalawat, 



bersedekah, membaca sirah Nabi, dan juga berdzikir 
mengingat Allah Swt dalam perayaan tersebut. 
 
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, Demikian tadi 
beberapa bukti nyata keistimewaan dan kemuliaan Nabi 
Muhammad yang disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai kitab 
suci umat Islam yang tidak ada keraguan di dalamnya. 
Semoga bisa menambah pemahaman kita dan kecintaan 
kita kepada Nabi Muhammad. Semoga kita termasuk 
umatnya yang akan mendapatkan syafaatnya di yaumil 
kiamat nanti. Amin. 
 

اكُمْ وَنَفَعَنِيْ الْعَظِيْمِ، الْقرُْآنِ فِي وَلَكُمْ ليِْ اللهُ بَارَكَ كْرِ اْلآيَاتِ مِنَ فِيْهِ بِمَا وَإِيَّ  وَالذِّ
هُ تِلاوََتَهُ، وَمِنْكُمْ مِنِّيْ اللهُ وَتَقَبَلَّ الْحَكِيْمِ، مِيْعُ هُوَ إِنَّ  هَذَا قَوْليِْ أَقوُْلُ الْعَليِْمُ، السَّ
 هُوَ إِنّهُ فَاسْتَغْفِرُوْهُ وَالْمُسْلمَِاتِ الْمُسْلمِِيْنَ وَلسَِائِرِ وَلَكُمْ ليِْ الْعَظِيْمَ اَلله وَأَسْتَغْفِرُ
  الرّحِيْمِ الْغَفوُْرُ

 
 
 
 
 
Khutbah II 
 



ِ الَْحَمْدُ لِلَّه حَادِ أَمَرَنَا الَّذِيْ  .الْمَتِيْنِ. اِلله بِحَبْلِ وَاْلاعِْتِصَامِ بِالْاتِِّ   إ� إ� ل� أ� أ�
اهُ لَهُ، لاشََرِيْكَ وَحْدَهُ اللهُ اهُ نَعْبُدُ إِيَّ .نَسْتَعِيْنُ. وَإِيَّ    أ�         

.للِْعَالَمِيْنَ. رَحْمَةً الَْمَبْعُوْثُ            
.أَجْمَعِيْنَ.  الل�          إ�        نِّ ه. إ
، عَلَى يُصَلُّوْنَ وَمَلائِكَتَهُ بِيِّ َ النَّ ها .تَسْليِْمًا. وَسَلِّمُوْا عَلَيْهِ صَلُّوْا ءَامَنُوْا الَّذِيْنَ يَاأَيُّ
دَنَا عَلَى الله وَصَلَّى نَا سَيِّ دٍ وَمَوْلَا  وَسَلَّمَ وَصَحْبِهِ آلهِِ وَعَلَى مُحَمَّ

 
مِنِيْنَ اغْفِرْ الَلَّهُمَّ مِنَاتِ للِْمُؤْ مَْوَاتْ مِنْهُمْ الَاحَْيَاءِ وَالْمُسْلمَِاتِ وَالْمُسْلمِِيْنَ وَالْمُؤْ  وَالْا
عَوَاتِ مُجِيْبُ قَرِيْبٌ سَمِيْعٌ إِنَّكَ  ارَْحَمَ يَا بِرَحْمَتِكَ الْحَاجَاتِ قَاضِيَ وَيَا الدَّ

حِمِيْنَ  الرَّ
 

ا اللَّهُمَّ مَ عَذَابِ مِنْ بِكَ نَعُوذُ إِنَّ  مِنْ بِكَ وَنَعُوذُ الْقَبْرِ عَذَابِ مِنْ بِكَ وَنَعُوذُ جَهَنَّ
الِ الْمَسِيحِ فِتْنَةِ جَّ ا اللَّهُمَّ وَالْمَمَاتِ، الْمَحْيَا فِتْنَةِ مِنْ بِكَ وَنَعُوذُ الدَّ  مِنْ بِكَ نَعُوذُ إِنَّ
 وَالْبُخْلِ الْجُبْنِ مِنْ بِكَ نَعُوذُ وَ وَالْكَسَلِ الْعَجْزِ مِنْ بِكَ وَنَعُوذُ وَالْحَزَنِ الْهَمِّ

يْنِ غَلَبَةِ مِنْ بِكَ وَنَعُوذُ جَالِ وَقَهْرِ الدَّ نَا الرِّ  رَبَّ لا ا  اَ � ِن    ا ة� ً
ارِ عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً  النَّ

 
 عَنِ وَيَنْهَى الْقرُْبَى ذِي وَإِيتَآئِ وَاْلإِحْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأْمُرُكُمْ اَلله إِنَّ اِلله، عِبَادَ

رُوْنَ. لَعَلَّكُمْ يَعِظُكُمْ وَالْبَغْيِ وَالْمُنكَرِ الْفَحْشَآءِ .تَذَكَّ   الل�       
   أَكْبَرُ اِلله وَلَذِكْرُ لَكُمْ يَسْتَجِبْ وَادْعُوْهُ

 


